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Kata Pengantar

Model input-output telah lama menjadi perhatian tidak saja bagi para akademisi
tetapi juga para praktisi dalam perencanaan pembangunan ekonomi. Model
input-output didasarkan pada ide yang sederhana tetapi sangat fundamental
bahwa produksi suatu output membutuhkan input. Input ini dapat berupa bahan
mentah, setengah jadi atau jasa yang disediakan oleh rumah tangga dan atau
pemerintah. Rumah tangga menyediakan input tenaga kerja, sementara
pemerintah menyediakan berbagai jasa layanan yang sangat diperlukan dalam
proses produksi. Setelah melakukan pembelian suatu input baik dari sektor-sektor
yang memproduksi input tersebut, rumah tangga, atau pemerintah, industri
tersebut kemudian menghasilkan output yang dijual baik kepada industri lain
atau untuk konsumen akhir, seperti rumah tangga, pemerintah, diekspor atau
investor untuk tujuan investasi.

Bagaimana model input-output dirancang dan digunakan dalam menganalisa isu-
isu ekonomi regional secara praktis adalah subjek utama dari buku ini. Namun
demikian, sebelum mendiskusikan secara detail kerangka pendekatan atau model
input-output, kajian pustaka tentang berbagai model yang dapat digunakan
dalam menganalisa perekonomian regional. Model-model ini antara lain model
basis ekonomi, model input-output, model sistem neraca sosial ekonomi, dan
model komputasi keseimbangan umum. Keempat model ini sengaja dibahas
dalam buku ini sebagai upaya pengenalan keunggulan dan kelemahan dari setiap
model yang ada. Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap model bekerja
dibawah berbagai asumsi dimana jika asumsi ini dilanggar, maka model menjadi
tidak valid. Selanjutnya dalam bab-bab berikutnya dibahas model input-output
lebih komprehensif yang diawali dengan kajian pustaka tentang model input-
output baik dari latar belakang sejarahnya sampai pada aplikasi model input-
output itu sendiri. Beberapa contoh empirik aplikasi dari pendekatan model
input-output selalu diberikan pada setiap bahasan. Contoh empirik yang
diberikan dalam buku ini merupakan artikel-artikel yang dilakukan oleh penulis
sendiri maupun bersama Musriyadi Nabiu dan Muhammad Mustopa Romdhon
staf pengajar pada Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Bengkulu dan dipublikasikan pada berbagai jurnal. Sebagian dari
contoh empirik pada buku ini merupakan hasil penelitian Hibah Bersaing yang
didanai oleh DP2M DIKTI pada tahun 2006 dan 2007.



Kami berharap buku ini dapat menjadi pull and push factor bagi para mahasiswa
untuk mendalami model ini. Lebih jauh, kami juga berharap buku ini dapat
berguna bagi praktisi yang banyak berkecimpung dalam perencanaan
pembangunan ekonomi di daerah serta mengaplikasikan model Input-Output ini
untuk perencanaan kebijakan pembangunan ekonomi atau untuk mengevaluasi
kebijakan yang sedang atau telah selesai diimplementasikan. Bagi para analis
ekonomi, kami berharap buku ini dapat dijadikan bahan dasar kajian untuk
perkonomian regional yang lebih berkembang.
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BAB

2 MODEL PEREKONOMIAN REGIONAL

Ketika menganalisa ekonomi regional, peneliti atau analis dihadapkan pada
beberapa variabel yang menunjukkan hubungan kausal. Permasalahan
pertumbuhan ekonomi regional yang sering dikaji, misalnya, membutuhkan
informasi yang lengkap tentang sumberdaya regional, seperti karakteristik
angkatan kerja, kualitas kapital yang tersedia, teknologi yang ada, kemampuan
managerial, kemampuan untuk melalui perubahan atau transisi menuju kepada
industri yang lebih maju, aliran investasi serta perdagangan. Untuk dapat
melakukan kajian yang komprehensif dan saling terkait dari variabel-variabel yang
menyebabkan perubahan ekonomi regional ini, para peneliti telah lama
mengembangkan berbagai metode yang dapat menangkap dampak yang saling
terkait ini. Banyak tersedia model yang dapat digunakan dan sering diaplikasikan
untuk menganalisa perekonomian regional.

Lebih lanjut, analis ekonomi regional banyak tertarik pada perubahan pada
ekonomi lokal yang akan tercipta oleh berbagai alternatif aktifitas. Aliran masuk
dan keluar uang ke dan atau dari ekonomi lokal menyebabkan aktifitas ekonomi
lokal berubah. Proses ini, dikenal dengan efek multiplier (efek pengganda), terjadi
karena masuknya aliran uang dibelanjakan dan dibelanjakan kembali pada
ekonomi lokal yang diakibatkan oleh sektor terkait menyewa tenaga kerja dan
membeli input lain dari suplier lokal untuk menciptakan output tambahan. Lebih
jauh, analisa ekonomi regional menemukenali bagaimana ekonomi lokal akan
dipengaruhi oleh berbagai kebijakan yang akan diimplementasikan. Dengan kata
lain, analisa ekonomi regional akan menganalisa dampak dari suatu kebijakan
atau aktifitas ekonomi suatu terhadap struktur prekonomian regional atau sektor-
sektor lain yang terkait.

Pada bagian ini akan mereview secara singkat empat model atau pendekatan
ekonomi regional yang sering digunakan untuk menganalisa isu-isu ekonomi
regional dan berusaha membahas kelebihan dan kekurangan setiap pendekatan.
Keempat model ekonomi regional yang akan dibahas secara berurutan pada
bagian ini adalah model Basis Ekonomi (Economic Base model), model input-
output (Input — Output Model), Model Matrik Neraca Sosial (Social Accounting



Matrix (SAM) Model) dan Model Komputasi Keseimbangan Umum (Computable
General Equilibrium (CGE) Model).

2.1 Model Basis Ekonomi (Economic Base Model)

Perencana dan pengambil kebijakan pembangunan ekonomi regional
mengetahui secara baik kaitan antara populasi dan ekonomi. Jumlah jiwa dan
rumahtangga sangat penting untuk mengetahui masa depan dan prospek suatu
region atau wilayah. Hal yang sama pentingnya adalah mengetahui kekuatan,
kelemahan dan perubahan pada ekonomi lokal. Teori Basis Ekonomi (Economic
Base) memberikan kerangka untuk memahami ekonomi lokal dan beberapa
teknik untuk menganalisa ekonomi lokal secara sederhana.

Teknik basis ekonomi didasarkan pada asumsi bahwa ekonomi lokal dapat dibagi
menjadi dua sektor umum, yakni (a) sektor basis (atau non local sector) dan (b)
Sektor non basis (atau local sector). Sektor basis terdiri dari bisnis atau
perusahaan lokal yang secara keseluruhan tergantung pada faktor ekternal.
Misalkan, sektor industri pengolahan kelapa sawit menjual hasil produksinya ke
perusahaan dan sektor lain di luar wilayah. Bisnis mereka secara keseluruhan
sangat tegantung pada perusahaan non lokal. Perusahaan CPO ini tidak menjual
minyak sawitnya ke keluarga atau rumah tangga secara lokal, sehingga
keberlanjutan usaha mereka sangat tergantung pada ekspor produksi mereka.
Perusahaan manufaktur dan perusahaan yang berorientasi sumberdaya lokal
(seperti logging dan pertambangan) biasanya digolongkan juga dalam
perusahaan sektor basis karena keberlanjutan usahanya bergantung pada faktor
non lokal, mereka biasanya mengekspor hasil produksinya.

Sektor non basis (local sector), di sisi lain, terdiri dari perusahaan yang tergantung
secara umum pada kondisi usaha lokal. Misalnya, toko pengecer yang menjual
barang-barangnya kepada rumah tangga lokal, perusahaan lokal dan individu-
individu. Klien dari sektor non lokal ini adalah sektor lokal, dan oleh sebab itu,
produknya dikonsumsi lokal. Hampir semua jasa lokal diidentifikasikan sebagai
non basis karena mereka tergantung hampir keseluruhannya pada faktor lokal.

Teori Basis Ekonomi berasumsi bahwa semua aktifitas ekonomi lokal dapat
diidentifikaskan sebagai basic dan non basic. Perusahaan yang menjual
produknya, baik kepada pasar lokal maupun ekspor, harus diklasifikasikan
menjadi salah satu dari kategori ini atau pengelompokan tenaga kerjanya pada
setiap sektor harus dilakukan.

Kenapa pembedaan industri menjadi sektor basic dan non basic penting? Theory
economic base menyatakan bahwa alat untuk memperkuat dan menumbuhkan
ekonomi lokal dalam mengembangkan dan meningkatkan sektor basis. Oleh
sebab itu, sektor basis ini diidentifikasikan sebagai engine atau penggerak dari
pertumbuhan ekonomi lokal. Klosterman (1990) menjelaskan bahwa teknik
economic base didasarkan pada model kausal sederhana yang berasumsi bahwa
sektor basis adalah penyebab utama dari pertumbuhan ekonomi lokal. Lebih
jauh, teori basis ekonomi berasumsi bahwa ekonomi lokal menjadi kuat ketika
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pengembangan sektor ekonomi tersebut dilakukan terhadap sektor-sektor yang
tidak terkait secara dekat dengan ekonomi lokal. Dengan pengembangan industri
yang keseluruhan produknya di ekspor, lokal ekonomi dapat melindungi diri
sendiri lebih baik dari kebangkrutan karena, seperti yang diharapkan bahwa pasar
ekternal akan tetap menjadi kuat meskipun ekonomi lokal mendapatkan
permasalahan. Sebaliknya, ekonomi lokal yang keseluruhannya tergantung pada
faktor lokal akan memiliki masalah dalam merespon permasalahan ekonomi.

Model basis ekonomi dijelaskan secara detail oleh Blair (1995). Uraian berikut
akan menjelaskan secara sederhana model basis ekonomi. Teori basis ekonomi
dapat diderivasi dari model aliran sirkular, dimana pendapatan diekspresikan
sebagai berikut:

Y =C+(E-M) (2.1)

dimana Y adalah total pendapatan regional, C adalah konsumsi, E merupakan
ekspor dan M adalah impor. Persamaan (2.1) menginformasikan bahwa
pendapatan penduduk di suatu wilayah sama dengan konsumsi ditambah
dengan selisih antara ekspor dan impor (neraca perdagangan). Konsumsi
mempunyai dua komponen, yakni independen pada tingkat pendapatan dan
dependen pada pendapatan lokal. Persamaan konsumsi dapat dituliskan sebagai
berikut:

C=A+by (2.2)

dimana A merupakan konstanta dan b dikenal dengan istilah marginal propensity
to consume. Di sisi lain, impor ditentukan oleh tingkat pendapatan lokal yang
secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

M =iy (2.3)
dimana i adalah marginal propensity to import.

Selanjutnya dengan melakukan substitusi pesamaan (2.2) dan (2.3) ke persamaan
(2.1), maka akan didapatkan

| @ £ (2.4)

Y =
1—b+i

dimana yang lebih besar dari satu disebut dengan pengganda basis

1-b+1
ekonomi (Economic Base Multiplier). Multiplier ini dihitung sebagai rasio antara
total (basis dan non basis) aktifitas terhadap aktifitas basis. Dalam prakteknya,
penghitungan tenaga kerja industri dan atau upah umumnya digunakan sebagai
indikator aktifitas ekonomi regional. Dengan demikian, pengganda tenaga kerja
dalam basis ekonomi digunakan untuk menghitung jumlah lapangan kerja yang
dapat dibangkitkan oleh peningkatan dalam penjualan ekspor yang cukup untuk
meningkatkan tambahan satu tenaga kerja pada industri basis regional. Multiplier
basis ekonomi ini secara konsep sama dengan multiplier Keynesian dalam analisa
makro ekonomi. Efek multiplier ini terjadi karena peningkatan awal dalam
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pendapatan ekspor dibelanjakan dan dibelanjakan kembali sehingga
menciptakan tambahan pendapatan. Akan tetapi, beberapa belanja tambahan
keluar dari wilayah perkonomian dalam bentuk aliran keluar moneter. Analisa
atau diskusi lebih detail tentang teori basis ekonomi dapat ditemukan di North
(1995), dan Tiebut (1956).

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur kekuatan,
kelemahan, spesialisasi, dan semua diversitas pada ekonomi lokal. Tiga teknik
sederhana yang sering digunakan untuk menganalisa ekonomi lokal adalah (a)
Teknik Asumsi (Assumption Technique), (b) teknik kuotient lokasi (Location
Quotient Technique), dan (c) teknik kebutuhan minimum (Minimum Requirement
Technique). Assumption technique merupakan alat analisa paling sederhana yang
tersedia untuk perencana. Metode ini mengestimasi tenaga kerja dari sektor basis
lokal dengan menggunakan sejumlah asumsi mendasar tentang ekonomi lokal.
Sedikit lebih kompleks, Location Quotient Technique menentukan tingkat tenaga
kerja sektor basis (Basic Sector) dengan membandingkan ekonomi lokal dengan
ekonomi dari suatu unit geographik yang lebih besar. Teknik yang lebih
kompleks, Minimum Requirement Technique, membandingkan lokal ekonomi
dengan ekonomi suatu wilayah yang mempunyai ukuran yang hampir sama.

Di antara tiga teknik tersebut di atas, Location Quotient (LQ) yang sering
diaplikasikan untuk menganalisa basis ekonomi regional sebagai langkah awal
dalam memahami driving sector dalam suatu wilayah ekonomi. LQ adalah rasio
yang merupakan metode praktis untuk eksaminasi spesialisasi aktifitas ekonomi
pada suatu region. Artinya, LQ merupakan ukuran relatif konsentrasi atau
spesialisasi suatu aktifitas ekonomi (comparative approach). Lebih lanjut, LQ
dapat didasarkan pada data tenaga kerja, pendapatan dan nilai tambah,
meskipun demikian tenaga kerja sering dijadikan ukuran.

Dalam kasus tenaga kerja, LQ memungkinkan analis untuk menentukan proporsi
total tenaga kerja industri €, _ yang terdiri dari basis €, dan non basis €, .
Metode LQ dimulai dengan menentukan proporsi komunitas atau total tenaga
kerja region untuk setiap sektor industri. Hal yang sama dilakukan untuk wilayah
yang lebih luas (besar), umumnya provinsi atau nasional. Kemudian, proporsi
antara dua wilayah ini dibandingkan untuk setiap sektor. Sektor lokal yang
memiliki proporsi melebihi proporsi provinsi atau nasional dianggap sebagai
sektor dengan orientasi ekspor dan oleh sebab itu dianggap sebagai sektor basis.
Sedangkan sektor-sektor yang lain dianggap sebagai sektor non basis dimana
sektor ini hanya diperuntukan bagi pemenuhan kebutuhan lokal. Formula LQ
dapat dituliskan sebagai berikut:

€
et
Ei
Et
dimana LQ, adalah Location Quotient untuk industri ke /, e, adalah tenaga kerja
industri ke i pada wilayah yang dikaji, e, adalah total tenaga kerja pada wilayah

1O = (2.5)
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yang dikaji, E,adalah tenaga kerja sektor ke i pada wilayah yang dijadikan
referensi, dan E, adalah total tenga kerja pada wilayah yang jadi referensi.
Kriteria LQ adalah sebagai berikut:

a) Jika LQ >1, maka wilayah yang dikaji relatif terhadap wilayah yang
dijadikan referensi adalah eksporter,.

b) Jika LQ <1, maka yang dikaji relatif terhadap wilayah yang dijadikan
referensi adalah importer, dan

c) Jika LQ =1, maka wilayah yang dikaji relatif terhadap wilayah referensi
adalah swasembada (self — sufficient)

Yang perlu diingat, tidak semua industri pada suatu wilayah adalah eksporter.
Atau dengan kata lain, tidak semua industri mempunyai nilai LQ, >1. Tetapi

industri-industri yang mempunyai nilai LQ, > 1, hanya sebagian dari total tenaga
kerja industri yang menghasilkan barang dan jasa untuk ekspor dan sebagaian
memproduksi untuk pasar lokal. Jadi, untuk menghitung proporsi dari industri
ekspor adalah sebagai berikut:

g, =L@ (2.6)

LQ,

Model basis ekonomi dan teknik LQ adalah metode yang murah untuk mengukur
tingkat konsentrasi industri. Metode ini memungkinkan bagi analis untuk
mengidentifikasikan industri ekspor di setiap satuan wilayah. Sebagai alat bagi
pembuatan kebijakan, model ini memungkinkan bagi pejabat publik untuk
menilai kekuatan dan kelemahan ekonomi lokal, membantu membentuk suatu
kebijakan terkait dengan target industri, dan mengindikasikan apakah ekonomi
tergantung pada satu industri. Investor dapat menggunakan teknik LQ untuk
membantu mereka dalam memutuskan daerah investasinya. Bagi industri baru
mungkin mendapatkan keuntungan untuk meletakkan industri mereka dekat
dengan industri mereka.

Ketika peneliti ingin mengetahui atau mendalami perekonomian lokal lebih
dalam, perhatian ditujukan pada masa akan datang. Perkiraan apa yang dapat
dilakukan tentang ekonomi lokal? Untuk menjawab pertanyaan ini, teknik terkait
dengan metode economic base telah dikembangkan, yang perlu diingat bahwa
teknik-teknik ini tidak hanya terkait dengan economic base model. Teknik
pertama adalah teknik proyeksi dengan share tetap (Constant — share Projection
Technique). Teknik ini berasumsi bahwa share atau kontribusi lokal dari aktifitas
ekonomi suatu wilayah untuk setiap industri akan tetap sama untuk saat ini dan
masa akan datang. Seperti Location Quotient Technique di atas, wilayah economi
yang lebih luas dijadikan referensi dimana dalam kasus ini untuk memproyeksikan
kondisi ekonomi di masa akan datang. Teknik kedua, yakni Shift — share
Projection Technique, menambahkan beberapa kompleksitas pada teknik
pertama. Shift — share Projection Technique menambahkan faktor pergerakan
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(Shift Factor) pada persamaan dalam upaya mempertimbangkan pergerakan
lapangan kerja ke dalam atau ke luar ekonomi lokal karena faktor-faktor yang
mempengaruhi perekonomian lokal. Pembahasan lebih detail tentang economic
Base Model dapat dilihat pada Amstrong dan Taylor (1993).

Semua model didasarkan pada asumsi-asumsi, asumsi ini dilanggar, model
menjadi tidak valid lagi. Namun demikian, bukan berarti model tersebut salah
atau tidak benar. Hal ini hanya merupakan batasan atau limitasi dari model yang
digunakan. Lepas dari kemudahan aplikasinya, beberapa kelemahan dari model
Economic Base antara lain (a) economic base analysis hanya berguna pada jangka
pendek, yakni pada tahun atau periode tertentu. Salah satu alasannya adalah
perekonomian suatu wilayah akan berubah pada jangka waktu tertentu.
Perubahan sektor ekspor suatu wilayah akan mempengaruhi kemampuan prediksi
dari model tersebut. Perubahan ini termasuk perubahan permintaan dari luar
region, habisnya sumberdaya alam, dan berkembangnya teknologi, (b) Economic
base model mengabaikan kontribusi penting dari aktifitas sektor non ekspor pada
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi regional, (c) penggunaan teknik
analisa dalam economic base model selalu berasumsi bahwa kondisi
perekonomian tidak berubah. Penggunaan Teknik Lokasi kuontien (Location
Quontient Technique), misalnya, mengasumsikan bahwa semua lapangan kerja di
semua industri didistribusikan secara merata diantara wilayah dalam
perekonomian nasional. Teknik juga berasumsi tentang homogeneous export.

2.2 Model Input-Output

Model perekonomi regional ke dua yang sering digunakan adalah model input-
output. Input-output adalah sistem transaksi semua indutsri yang ada dalam
suatu wilayah. Transaksi input-output mengukur saling ketergantungan diantara
industri dalam suatu perekonomian. Transaksi ini disusun dalam suatu matriks
yang dikenal dengan Tabel input-output. Atau dengan kata lain, suatu tabel
berbasis matriks yang disusun untuk menyajikan gambaran tentang hubungan
timbal balik dan saling keterkaitan antara satuan kegiatan (sektor) dalam
perekonomian. Penyusunan Tabel I-O selain mampu menghasilkan alat yang
efektif untuk analisis dan proyeksi perekonomian dalam suatu rencana
pembangunan, dapat pula dijadikan landasan untuk menilai dan mengetahui
berbagai kelemahan data-data statistik lainnya.

Model I-O sejak pertama kali muncul pada tahun 1936 telah mengalami
pengembangan yang cukup pesat dan diimplementasikan pada berbagai
permasalahan empirik di bidang ekonomi. Model |-O secara ringkas dapat
dituliskan sebagai berikut

x =Bf (2.7)

dimana x adalah vektor gross output sebanyak n industri, B adalah matrik inverse
Leontief dengan order m x n, dan f adalah vektor permintaan akhir untuk n
industri. Namun demikian, jika sejumlah m matrik yang berbeda dari permintaan
akhir, maka persamaan (2.7) ditransformasikan menjadi:
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X =BF (2.8)

Dimana X adalah matrik gross output berorder n x m untuk m kategori
permintaan akhir, B mempunyai interpretasi yang sama seperti yang dijelaskan
sebelumnya, dan F adalah matrik sebanyak m kategori pada permintaan akhir.

Karakteristik elemen dari matrik X menginformasikan permintaan langsung, tidak
langsung atau imbasan untuk industri ke /i (i = 7, 2, 3, ..., n)untuk menghasilkan
sejumlah x;. Ini berarti, permintaan pada kategori j (j = 7, 2, 3, ..., m) dapat
dipasangkan. Dengan kata lain, setiap elemen dari F dipetakan ke dalam elemen
X yang berhubungan melalui matrik B. Dalam hal ini, matrik X berisi determinan
permintaan akhir sedangkan F berisi kategori permintaan akhir. Jadi, matrik X
akan terdiri dari nilai-nilai atau transaksi dimana permintaan langsung ataupun
ikutan untuk produksinya yang harus ditambahkan.

Dengan mengikuti asumsi yang sama, sejumlah matrik diagonal dapat
ditambahkan sebagai berikut, misalnya vd dan Ad yang masing-masing
merupakan nilai tambah per unit output dan jumlah tenaga kerja per unit output.
Dibawah kondisi ini, dua matrik lagi dapat didefinisikan sebagai berikut:

V =vdBF (2.9), dan
L = AdBF (2.10)

Dimana karakteristik elemennya merupakan nilai tambah dan tenaga kerja sektor
I yang diperlukan untuk memenuhi permintaan kategori j. Sementara itu F, X, V,
dan L dapat dianggap sebagai komponen atau bagian atau fraksi dari suatu
sistem ekonomi yang memberikan informasi tentang kebutuhan langsung, tidak
langsung atau ikutan dari suatu set varaiabel. Variabel-varaibel ini dapat terdiri
dari permintaan akhir, gross output, nilai tambah dan tenaga kerja. .

Salah satu keunggulan dalam analisis Input-Output adalah dapat diketahuinya
tingkat keterkaitan antar sektor baik ke depan (Forward Linkage) maupun
keterkaitan ke belakang (Backward Linkage). Sektor yang memiliki daya
penyebaran tinggi memberikan indikasi bahwa sektor tersebut mempunyai
keterkaitan ke depan atau daya dorong cukup kuat dibandingkan sektor lainnya.
Sebaliknya sektor yang mempunyai derajat kepekaan tinggi berarti sektor
tersebut mempunyai ketergantungan (kepekaan) yang tinggi terhadap sektor lain.

Keunggulan model input-output yang lain adalah kemampuannya untuk
menganalisa dampak pengganda dari sutu perubahan pemintaan akhir atau
kebijakan. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan analisa angka pengganda
baik output, pendapatan maupun tenaga kerja. Semakin tinggi saling
ketergantungan diantara industri atau sektor, semakin besar dampak pengganda
pada suatu perekonomian jika sautu industri lokal melakukan transaksi penjualan
kepada individu atau perusahaan di luar wilayah atau melakukan penjualan ke
pemerintah. Teknik input-output adalah model dari aliran penjualan di antara
industri dan pemerintah yang didasarkan pada pola pembelian untuk setiap
industri  dan konsumen. Model ini secara simultan mempertimbangkan
perubahan belanja antar industri dalam suatu wilayah yang menyediakan barang
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sebagai input (efek tak langsung) dan rumah tangga dalam suatu wilayah yang
menyediakan jasa tenaga kerja dan pengelolaan yang secara langsung maupun
tidak mempengaruhi industri (efek imbasan). Kajian pustaka tentang model
input-output akan dibahas lebih detail pada Bab lIl.

2.3 Model Sistem Neraca Sosial Ekonomi (Social Accounting Matrix
Model)

Model ekonomi regional yang juga sering diaplikasikan adalah Social Accounting
Matrix (SAM). Di Indonesia, model ini dikenal dengan Sistem Neraca Sosial
Ekonomi (SNSE). Dilihat dari latar belakang sejarahnya, SAM atau SNSE diawali
oleh kajian tentang neraca sosial yang dilakukan oleh Gregory King pada tahun
1681 (Khan 2007). Model SNSE merupakan pengembangan model I-O yang
muncul karena ketidakpuasan dengan karakteristik analisa I-O dan juga karena
ketidak lengkapan indikator dari analisa dampak (Pyatt and Round (1985),
Kuening and de Ruijter (1988)). Namun demikian, neraca sosial modern secara
garis besar diinspirasi oleh kajian Stone yang terkait dengan model pertumbuhan
Cambridge pada tahun 1950an dan 1960an. Kajian stone kerjasama dengan the
UN SNA project memberikan alat atau cara lebih maju dalam mengembangkan
deskripsi pemisahan sektor rumah tangga. Pada tahun 1970an, Pyatt, Round dan
Thorbecke mengembangkan lebih jauh dengan mengaplikasikan pendekatan
SNSE untuk negara-negara berkembang. Kajian dilakukan pada tahun 1980an di
Cornell oleh Thorbecke, Khan dan yang lainnya mengarah pada pemisahan atau
diasagregasi teknologi dan memasukkan sektor informal secara terpisah dalam
SNSE.

Sistem Neraca Sosial Ekonomi pada dasarnya adalah sebuah neraca transaksi
dalam suatu perekonomian. Neraca ini digambarkan pada suatu matriks bujur
sangkar partisi masukan ganda tradisional yang mencatat segala transaksi
ekonomi antara pelaku ekonomi, terutama antara sektor aktifitas produksi, sektor
institusi dan sektor faktor produksi. Neraca sosial suatu wilayah melacak aliran
moneter antara industri dan lembaga. Artinya, neraca sosial melacak semua aliran
moneter baik yang dipasarkan (market flow) maupun tidak (non market flow).
Aliran pasar adalah aliran antara produsen barang dan jasa dan konsumen, baik
industri maupun non industri (rumah tangga, pemerintah, investasi maupun
perdagangan). Aliran non market adalah aliran barang dan jasa antara rumah
tangga dan pemerintah, pemerintah dan rumah tangga, kapital dan rumah
tangga, dan seterusnya. Aliran ini sering disebut dengan transfer antar institusi
(inter-institutional transfers).

Terminologi dalam kerangka neraca sosial dalam beberapa aspek berbeda
dengan model I-O. Istilah khusus untuk pembayaran ke pekerja dan keuntungan
disebut dengan nilai tambah. Di dalam kerangka SAM, nilai tambah dianggap
sebagai pembayaran ke faktor produksi. Konsumsi barang dan jasa oleh rumah
tangga, pemerintah, dan pembentukan kapital disebut dengan permintaan akhir
pada kerangka model I-O dimana dalam kerangka SAM dikenal dengan istilah
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institusi. Komponen lain yang masih ada adalah industri dan komodiiti dan
perdagangan.

Simplifikasi kerangka SNSE disajikan pada Gambar 2.1. Untuk kegiatan yang
sama, jumlah baris sama dengan jumlah kolom. Dengan kata lain jumlah
penerimaan sama dengan jumlah pengeluaran. Tiap sel pada Gambar 2.1
menggambarkan transaksi yang terjadi diantara berbagai neraca. Matriks Tij
menunjukkan matriks transaksi dalam neraca endogen. Matriks xi menunjukkan
matriks penerimaan neraca endogen dari neraca eksogen. Matriks /i
menunjukkan penerimaan neraca eksogen dari neraca endogen. Matriks yi
menunjukkan matriks total penerimaan dan y’i menunjukkan matriks total
pengeluaran. Besarnya matriks SNSE yang akan dibuat tergantung pada
ketersediaan data yang konsisten dan realibel serta berdasarkan tujuan dari
pembuatan SNSE. Dengan demikian, SNSE dapat dikatakan sebagai sistem
informasi data yang menggambarkan struktur sosial dan ekonomi di suatu
wilayah tertentu pada waktu tertentu.

Sumber: Khan (2007)
Gambar 2.1 Simplifikasi Kerangka SNSE

Latar belakang pentingnya SAM menunjukkan bahwa secara alami, kebutuhan
akan pengembangan sistem |-O diperlukan untuk menangkap aliran komoditi
tertentu dengan format industri. Alasanya, perusahaan biasanya menghasilkan
atau memproduksi beberapa komiditi atau menyediakan berbagai jenis jasa. Dan,
pengelompokan komoditi ini ke dalam industri sangat sulit sekali dan kadangkala
sangat tidak dimungkinkan. Berdasarkan model dan proses pembuatannya, SNSE
mempunyai kelebihan sebagai berikut BPS (1993):
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a. SNSE merupakan suatu sistem data yang menyeluruh, konsisten dan
lengkap sehingga dapat menangkap keterkaitan antar pelaku ekonomi di
suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu;

b. SNSE mampu mengkaji pengaruh kebijaksanaan pemerintah yang
berkaitan dengan kesempatan kerja, kemiskinan dan distribusi
pendapatan; dan

c. SNSE merupakan suatu alat analisis yang sederhana, karenanya
penerapannya relatif mudah.

Lebih lanjut, Pyatt (1988) mengatakan bahwa ada tiga motivasi yang melandasi
pengembangan SNSE. Pertama, penyusunan SNSE membantu mengkompilasi
data dari berbagai sumber yang terpisah yang membantu menjelaskan
katrakteristik struktural dari suatu perekonomian. SNSE dapat juga digunakan
untuk membantu meningkatkan bentang dan kualitas estimasi melalui
penekanan kebutuhan data dan identifikasi disparitas utamanya. Kedua, SNSE
merupakan metode atau cara terbaik untuk menyajikan informasi,
ketegantungan struktural dalam suatu perenomian baik pada skala makro
maupun meso dengan cara yang sederhana dan jelas. SNSE secara jelas
menunjukkan keterkaitan (linkage) antara distribusi pendapatan dan struktur
ekonomi. Ketiga, SNSE merepresentasikan kerangka analisis yang sangat berguna
untuk modelling, yakni SNSE menyediakan input langsung unutk berbagai model,
termasuk model penggdan harga tetap (fixed — price multiplier models) dan juga
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari data yang dibutuhkan untuk model
komputasi keseimbangan umum (Computable General Equilibrium).

Struktur Sistem Neraca Sosial Ekonomi (Social Accounting Matrix)

SNSE atau SAM adalah matrik bujur sangkar dimana kolom dan baris menyajikan
belanja dan penerimaan dari sektor-sektor ekonomi. Setiap sek menunjukkan
pembayaran dari sisi kolom ke sisi baris. Misalkan, T adalah matrik transaksi SNSE
dimana t, adalah pembayaran dari kolom | ke baris i. Dengan mengikuti
pembukuan pemasukan ganda, total penerimaan (income) dan belanja setiap
sektor harus seimbang. Oleh sebab itu, dalam SNSE atau SAM, setiap jumlah baris
harus sama dengan jumlah kolom yang terkait. Secara matematis dapat dituliskan
sebagai berikut:

Y=t =2t (2.11)
i i

dimana y, adalah total penerimaan dan belanja akount ke i

Matrik koefisien SNSE, A, disusun dari t dibagi dengan sel setiap kolom T dengan
jumlah kolom.

g =-L (2.12)
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Semua jumlah kolom A harus sama dengan 1 sehingga matriknya singular.
Karena jumlah kolom harus sama dengan jumlah baris, maka secara matrik dapat
dituliskan sebagai berikut:

Tipikal SNSE nasional meliputi neraca untuk produksi (aktifitas), komoditi, faktor
produksi dan berbagai agen atau institusi yang menerima pendapatan dan
mengkonsumsi barang. Struktur SAM secara sederhana disajikan pada Gambar
2.1 di atas. Aktifitas membayar input antara, faktor produksi dan pajak tak
langsung, serta menerima pembayaran yang berasal dari penjualan produk atau
barang yang dihasilkan. Neraca komoditi membeli barang dari aktifitas
(produsen), dan dan membayar tarif pada barang-barang yang diimpor,
disamping menjual komoditi ke aktifitas sebagai input antara dan permintaan
akhir (rumah tangga, pemerintah, investasi dan ekspor). Dalam SNSE, GDP pada
biaya faktor sama dengan pembayaran oleh aktifitas ke produsen atau nilai
tambah. GDP pada tingkat harga pasar sama dengan GDP pada tingkat biaya
faktor produksi ditambah dengan pajak tak langsung dan tarif yang juga sama
dengan total permintaan akhir ditambah dengan ekspor dikurangi impor.

Matrik kolom koefisien A dari SNSE menyediakan data dasar bagi analisa dan
modeling ekonomi. Sebagai contoh, koefisien input antara, yang dihitung dari
matrik penggunaan (use matrix) adalah koefisien input-output Leontief. Koefisien
untuk input primer adalah koefisien nilai tambah dan memberikan distribusi
pendapatan faktor. Kolom koefisien untuk neraca komoditi merepresentasikan
share domestik dan impor sementara itu untuk permintaan akhir menyediakan
share belanja. Pada awalnya semua koefisien ini diasumsikan tetap yang
kemudian berkembang berbagai model pengganda linear. Data pada SNSE juga
memberikan titik awal bagi estimasi parameter yang berbentuk fungsi produksi
neoklasikal, non linear, fungsi permintaan input dan fungsi konsumsi rumah
tangga.

Pada prinsipnya, pada aplikasi SNSE dimungkinkan adanya trasaksi negatif, dan
juga koefisiennya. Akan tetapi, masukan negatif dapat menyebabkan
permasalahan pada beberapa teknik estimasi dan juga interpretasi koefisien.
Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah dengan memberlakukan
belanja negatif sebagai penerimaan positif atau penerimaan negatif sebagai
belanja positif. Atau, jika t; negatif, pengguna hanya merubah masukan menjadi

nol dan menambahkan nilai tersebut ke t,. Prosedur pemutaran ini akan
merubah jumlah kolom dan baris, manun jumlah ini masih sama.

Aplikasi SNSE untuk menganalisa ekonomi regional telah banyak dipublikasikan.
SNSE diantaranya diaplikasikan untuk menganalisa pembangunan ekonomi
regional oleh Eckaus et al (1981), Cohen (1988), dan Skountzos (1988).
Sementara itu, Adelman and Robinson (1986), Havinga et al (1987) dan
Marcouiller et al (1993) menggunakan penekatan SNSE untuk menganalisa suatu
kebijakan dan dampaknya pada distribusi pendapatan. Akan tetapi, karena model
SNSE mempunyai karakteristik dan asumsi dasar yang sama seperti model I-O,
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SNSE masih tidak dapat menyelesaikan kelemahan atau keterbatasan yang ada
seperti pada model I-O.

2.4 Model Komputasi Keseimbangan Umum (Computable General
Equilibrium)

Model ekonomi regional yang lebih kompleks adalah model komputasi
keseimbangan umum (Computable General Equilibrium = CGE). Konsep dasar
yang menjadi titik awal dari model CGE adalah aliran barang dan jasa dalam
suatu perkonomian yang tertutup (Wing, 2001), seperti yang tersaji pada Gambar
2.2. Aktor utama dalam diagram ini adalah rumah tangga yang memiliki faktor
produksi dan sebagai konsumen akhir dari barang dan jasa yang diproduksi. Ke
dua, perusahaan (atau investor) yang membeli atau membayar faktor produksi
dari rumah tangga yang ditujukan untuk menghasilkan barang dan jasa yang
akhirnya akan dikonsumsi oleh rumah tangga. Banyak model CGE yang secara
eksplisit menyebutkan pemerintah sebagai salah satu agent (aktor) tetapi
perannya dalam aliran ekonomi sering dianggap pasif, yakni mengumpulkan
pajak dan membagi atau mendistribusikan ke perusahaan dan rumah tangga
sebagai subsidi dan transfer lumpsum. Dalam perkembangannya, aktor atau agen
lain yang juga sering digunakan dalam model CGE adalah eksporter (Patridge and
Rickman, 1998). Agen ini yang melakukan perdagangan ke luar negeri. Jumlah
agen atau aktor dalam model CGE ini sangat bergantung pada struktur tabel I-O
yang menjadai database bagi penyusunan model CGE.

Sumber: Patridge and Rickman (1998)
Gambar 2.2 Aliran Barang dan Jasa Dalam Suatu Perekonomian

Dalam melacak atau menganalisa aliran barang dan jasa dalam suatu
perekonomian, dapat dimulai dari penawaran (supply) faktor produksi ( contoh,
tenaga kerja dan dan kapital) ke perusahaan. Perusahaan menggunakan faktor
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produksi tersebut untuk memproduksi barang dan jasa yang akan dialirkan atau
dijual ke rumah tangga. Di sisi lain analisa dapat dimulai dari sisi pembayaran
faktor produksi kepada rumah tangga yang ditawarkan ke perusahaan.
Selanjutnya rumah tangga menggunakan pendapatan yang diperolehnya untuk
konsumsi barang dan jasa yang diproduksi oleh perusahaan.

Keseimbangan yang terjadi dalam aliran ekonomi seperti yang terlihat pada
Gambar 2.2 menghasilkan kontinyuitas produk dan nilai. Kontinyuitas produk,
dimana akan tetap terjadi meskipun perekonomian tidak dalam keadaan
keseimbangan (equilibrium) merefleksikan prinsip fisik dari keseimbangan
material (barang) dimana sejumlah faktor yang dimiliki oleh rumah tangga atau
sejumlah komoditi yang diproduksi oleh perusahaan harus terserap secara habis
oleh perusahaan atau rumah tangga dalam suatu perekonomian. Kontinyuitas
nilai merefleksikan prinsip akuntansi dari keseimbangan budget dimana setiap
aktivitas ekonomi nilai atau jumlah ekspenditur (pengeluaran) harus sama
(balance) dengan nilai atau jumlah pendapatan serta setiap unit pengeluaran
harus dibelanjakan untuk sejumlah barang atau komoditi. Implikasinya, baik
produk maupun nilai dapat muncul atau terjadi dimana saja dan setiap aktivitas
produksi atau pembayaran harus sama atau matching dengan penggunaan lain
dan setiap aktivitas pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran-
pengeluaran lain. Dengan kata lain tidak ada produk dan nilai yang hilang.
Pemindahan daya beli hanya dipengaruhi lewat pemindahan sejumlah barang
yang diproduksi atau pelayanan faktor utama (primary factors), vice versa.

Prinsip akuntansi di atas merupakan pijakan atau pondasi dari kesimbangan
umum Walras. Kontinyuitas produk, dengan jaminan bahwa aliran barang dan
faktor produksi akan diserap habis oleh aktivitas produksi dan konsumsi dalam
suatu perekonomian, merupakan ekspresi dari prinsip “no free disposibility” .
Prinsip ini mempunyai makna bahwa output yang diproduksi oleh perusahaan
akan dikonsumsi habis oleh rumah tangga dan kepemilikan faktor produksi oleh
rumah tangga akan secara penh digunakan oleh perusahaan. Dengan demikian,
jumlah barang dan jasa yang diproduksi oleh perusahaan (firm) harus sama
dengan jumlah barang dan jasa yang diminta oleh perusahaan lain dan rumah
tangga dalam suatu perekonomian. Hal yang sama, faktor produksi yang diminta
oleh perusahaan harus menyerap habis total faktor yang disuplai oleh rumah
tangga. Kondisi ini dikenal dengan Market Clearance.

Kontinyuitas nilai berimplikasi bahwa jumlah total penerimaan dari produksi
barang dan jasa harus dialokasikan baik ke rumah tangga sebagai pembayaran
faktor produksi utama, ke produsen lain sebagai pembayaran penggunaan input
antara maupun ke pemerintah sebagai pembayaran pajak. Nilai setiap unit
komoditi dalam suatu perekonomian harus sama dengan nilai semua input yang
digunakan untuk memproduksi barang dan jasa tersebut, yakni biaya input
antara dan biaya input utama. Prinsip kontinyuitas nilai ini secara simultan
merefleksikan konsep constant return to scale dalam proses produksi dan
perfectly competitive markets untuk barang dan jasa yang diproduksi. Kondisi ini
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mempunyai makna bahwa dalam keseimbangan produsen menghasilkan zero
profit.

Terakhir, pembayaran terhadap faktor produksi utama merupakan pendapatan
rumah tangga dimana rumah tangga akan membelanjakannya untuk barang dan
jasa. Ini berarti, bahwa semua faktor produksi yang dimiliki oleh rumah tangga
digunakan secara penuh (fully employed) sehingga tidak ada faktor produksi yang
terbuang, juga rumah tangga menghabiskan semua penerimaan atau
pendapatannya untuk membeli barang dan jasa termasuk untuk tujuan
menabung. Kondisi ini merefleksikan prinsip keseimbangan budget dan dikenal
dengan Keseimbangan Penerimaan (Income Balance). Ke tiga kondisi-Market
Clearance, Zero Profit, dan Income Balance-harus diaplikasikan dalam model CGE

untuk menyelesaikan secara simultan sehingga tercapai keseimbangan umum.

Model keseimbangan umum (CGE) telah banyak digunakan untuk mengevaluasi
dampak dari kebijakan perdagangan, distribusi pendapatan atau kebijakan yang
berkaitan dengan lingkungan. Dengan model ini, dampak suatu perubahan
kebijakan terhadap sektor-sektor ekonomi, pemerintah, wilayah geographik
ataupun lingungan dimungkinkan untuk dianalisa secara kuantitatif. Shoven dan
Whalley (1992) mengatakan bahwa model keseimbangan umum menawarkan
kerangka yang relevan untuk menganalisa implikasi perubahan kebijakan
terhadap sumberdaya dan menentukan sektor/industri yang mendapat
keuntungan dan kerugian dari perubahan tersebut dimana analisa ini tidak
mungkin didapatkan jika menggunakan model makro-ekonometrika.

Aplikasi model CGE terus berkembang dan menjadi populer di antara analis
kebijakan. Bandara (1991) menemukan tidak kurang dari 70 aplikasi model CGE
di lebih dari 30 negara-negara berkembang hingga akhir tahun 1988. Jumlah ini
akan terus bertambah manakala Bandara juga menyertakan hasil penelitian
dalam thesis dan disertasi yang tidak dipublikasikan dalam survainya. Lebih jauh,
Powell dan Snape (1993) mencatat lebih dari 200 model CGE didesain untuk
menganalisa perekonomian Australia.

Perkembangan aplikasi model CGE di negara-negara berkembang dapat
dijelaskan oleh empat faktor (Bandara 1991). Pertama, dibandingkan dengan
model keseimbangan parsial, pendekatan CGE lebih sesuai untuk menganalisa
dampak ekonomi secara luas dari suatu perubahan kebijakan atau shok dari luar.
Dixon dan Parmenter (1994) mengatakan bahwa banyak reformasi kebijakan
ekonomi meskipun ditujukan pada satu sektor tertentu, tetapi dampaknya dapat
menjalar ke sektor ekonomi yang lain dan model CGE mampu menjelaskan dan
menangkap phenomena ini secara kuantitatif. Kedua, makin tersedianya data
statistik yang diperlukan dalam aplikasi model CGE juga mempercepat
berkembangnya penggunaan model ini di negara-negara berkembang. Ke tiga,
kendala yang disebabkan oleh ketidakcukupan metode komputasi yang
memungkinkan dilakukan aplikasi CGE telah dihilangkan dengan makin
tersedianya teknik penyelesaian numerik secara lebih efisien. Ke empat, tersedia
perangkat lunak yang lebih mudah didistribusikan memperluas penggunaann
model CGE di negara berkembang. Salah satu perangkat lunak ini adalah
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Gempack yang dikembangkan oleh KPSOFT and Impact Project di Universitas
Monash, Australia.

Aplikasi model CGE di Indonesia masih relatif baru dan namun penggunaan terus
berkembang. Behrman, et al. (1989) dan Kusumanto (1989) adalah diantara
pioner penggunaan model CGE untuk perekonomian Indonesia. Hingga tahun
2001, paling tidak 30 aplikasi model CGE untuk Indonesia telah diidentifikasikan
di literatur-literatur ekonomi, termasuk disertasi Sukiyono(2003) dan Sukiyono
and Siriwardana (2007).

Sepintas, ada beberapa persamaan karakteristik yang dapat dikenali dari aplikasi
CGE untuk Indonesia. Pertama, mayoritas model CGE yang dikembangkan atau
didesain menganalisa implikasi suatu kebijakan dimana implikasinya berskala
nasional. Hanya empat studi yang menggunakan kerangka model CGE untuk
menganalisa dampak kebijakan nasional terhadap ekonomi regional, yakni
penelitian Temenggung (1995); Wuryanto (1996); Resosudarmo et al. (1999)
termasuk Sukiyono (2003). Karakteristik kedua yang dapat dikenali adalah model
CGE digunakan untuk menganalisa satu komiditi (studi oleh Lin (1996) untuk
plywood serta Warr and Thrapa (1999) untuk beras), satu sektor (studi oleh
Keyzer and van Veen (1994) untuk sektor pertanian), atau multi sektor (studi oleh
Aziz (1997)). Namun demikian, semua studi ini dilakukan dalam skala nasional.
Ke tiga, kerangka model keseimbangan umum digunakan baik untuk satu
negara(studi oleh Behrman et al. (1989)), dua negara atau banyak negara (lihat
penelitian oleh Strutt (1997) dan Feridhanusetyawan (1998)).

Dilihat dari struktur model, model CGE yang dikembangkan sering menggunakan
bentuk fungsional yang sama baik pada sisi produksi maupun sisi permintaan.
Pada sisi produksi, semua model CGE untuk Indonesia menggunakan fungsi
Cobb-Douglas(CD) dan atau elastisitas substitusi yang konstan (Constant Elasticity
of Substitution = CES). Ciri yang lain adalah digunakannya fungsi produksi
bertingkat (multi level production function). Bandara (1991), dan Partridge dan
Rickman (1998) mengatakan bahwa dengan digunakannya bentuk functional ini
diasumsikan bahwa perilaku produsen dapat dibagi ke dalam proses keputusan
yang terpisah (separability assumption). Pada sisi permintaan, mayoritas model
CGE untuk perekonomian Indonesia menggunakan fungsi CD dan CES, meskipun
telah banyak pula yang menggunakan bentuk fungsional yang lain seperti Almost
Ideal Demand System-Linear Expenditure Systems (AIDS-LES), Constant Elasticities
of Transformation (CET), or Constant Difference of Elasticities (CDE).

Sehubungan dengan faktor produksi, semua model CGE yang dikembangkan
paling tidak menggunakan dua faktor produksi, kapital dan tenaga kerja,
meskipun beberapa studi telah pula mengikutsertakan faktor produksi sumber
daya lahan dan alam. Salah satu studi adalah studi yang dilakukan oleh Strutt
(1997) dan Anderson and Strutt (1998). Lebih jauh, beberapa studi telah
membagi input produksi tenaga kerja menjadi beberapa kategori, baik yang
didasarkan pada skill, pekerjaan, lokasi ataupun kombinasi dari dua kategori.
Penelitian oleh Robinson et al. (1998) membagi tenaga kerja menjadi 10 kategori
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bedasarkan lokasi (desa dan kota), tenaga kerja upah dan non-upah, jenis
pekerjaan (operator, pekerja kantor( clerik) dan profesional).

Karakteristik yang lain dari model CGE yang dikembangkan adalah dalam
spesifikasi agen dan atau sektor. Pada sisi produksi atau suplai, agregasi sektor
mulai dua sektor (pertanian dan non pertanian) hingga membagi perekonomian
Indonesia menjadi 65 sektor. Sedangkan pada sisi permintaan, paling tidak satu
model CGE yang dikembangkan terdiri dari sektor rumah tangga. Dalam
beberapa penelitian, sektor ini bahkan dibagi lagi ke dalam beberapa kelompok
berdasarkan lokasi dan kondisi sosial ekonomi. Warr dan Thapa (1999) membagi
rumah rangga menjadi 10 kelompok, yakni tujuh rumah tangga pedesaan dan 3
rumah tangga perkotaan. Namun secara umum, model CGE yang dikembangkan
terdiri dari rumah tangga, investor, pemerintah dan importer.

Dilihat dari isu kebijakan yang diteliti atau ditelaah, Model CGE telah banyak
diaplikasikan untuk studi tentang dampak dari berbagai isu yang berkaitan
dengan kebijakan perdagangan, strategi pembangunan ekonomi, kebijakan fiskal
dan reformasi pertanian. Penelitian Doshi (1992), Keyser and van Veen (1994)
dan Azis (1997) merupakan contoh aplikasi CGE untuk menganalisa kebijakan
perdagangan Indonesia, sedangkan penelitian Bautista et al. (1999) menganalisa
tiga alternatif pertumbuhan Sektor industri Indonesia dalam konteks krisis
finansial.

Jika ditelaah lebih jauh, survai yang dilakukan Sukiyono(2003) tidak menemukan
satupun aplikasi CGE untuk menganalisa kebijakan pembangunan ekonomi di
tingkat regional ataupun provinsi. Dengan kata lain, semua kebijakan yang
dinalisa dampaknya adalah kebijakan yang diambil oleh pemerintah pusat. Ini
juga berarti bahwa tidak satu studipun yang menggunakan kerangka model
keseimbangan umum untuk diaplikasikan di tingkat regional (provinsi) di
Indonesia. Alasan utama yang dapat menjelaskan tidak adanya atau relatif
sedikitnya jumlah aplikasi CGE di tingkat regional dibandingkan di tingkat
nasional adalah terbatasnya ketersediaan data, khususnya tabel /O, di tingkat
provinsi (regional). Seperti yang dijelaskan oleh Partridge dan Rickman (1998),
model CGE memerlukan data yang intensif dan data ini lebih tersedia di tingkat
nasional. Alasan yang lain adalah kebijakan yang diambil masih bersifat
sentralistik. Artinya, provinsi belum mempunyai kewenangan untuk mendesain
kebijakan yang sesuai untuk daerahnya, sehingga sulit dilakukan analisa dampak
suatu kebijakan bagi suatu daerah atau provinsi. Namun demikian, dengan
semakin baik dan berkembangnya pelaksanaan desentralisasi ataupun otonomi
daerah, maka pemerintah daerah dituntut untuk dapat menyusun kebijakan yang
sesuai dengan kondisi dan kepentingan daerahnya.

2.5 Kesimpulan

Asumsi  hubungan antara permintaan yang dibangkitkan dari eksternal
(eksogenous) dan aktifitas ekonomi yang dibangkitkan dari lokal (endogenus)
didasarkan pada satu set atau kerangka ide atau pemikiran yang umumnya
dianggap benar bagaimana suatu perekonomian lokal atau regional bekerja.
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Kerangka pemikran ini serinng dikodefikasi ke dalam model ekonomi. Banyak
model yang tersedia dimana setiap model tidak saja merepresentasikan aumsi
ekonomi yang berbeda tetapi juga beberapa pertimbangan terkait dengan
ketersediaan data dan kemampuan estimasi model.

Dari berbagai model ekonomi yang tersedia, empat model ekonomi regional telah
dibahas pada bagian ini. Ke empat model ekonomi regional ini adalah (a) model
basis ekonomi yang dianggap model paling sederhana untuk digunakan
menganalisa ekonomi regional, (b) model I-O yang pada prinsipnya terkait
dengan asumsi yang sama dengan model basis ekonomi namun dengan derajat
kompleksitas yang lebih tinggi, (c) model SNSE yang muncul karena
ketidakpuasan dengan karakteristik analisa 1-O dan juga karena ketidak
lengkapan indikator dari analisa dampak, dan (d) model komputasi
keseimbangan umum yang menhindari asumsi yang tidak realistis dari ke tiga
model sebelumnya, tetapi model ini umumnya lebih sulit dalam parametrisasi dan
estimasi. Yang perlu diingat bahwa masih banyak tersedia model yang dapat
digunakan untuk menganalisa permasalahan ekonomi regional yang tidak
dibahas dalam buku ini.

Tiga model pertama, model basis ekonomi, model I-O, dan model SNSE pada
esensinya adalah model demand driven yang didasarkan pada asumsi bahwa
permintaan eksternal adalah determinan utama dari aktifitas ekonomi lokal.
Demikian juga dengan struktur statis dan pengganda dampak yang linear. Model
keseimbangan umum, pada sisi lain, dapat dikombinasikan dengan asumsi yang
bertentangan dengan hipotesa basis ekonomi. Model keseimbangan juga
menyediakan kerangka yang bermanfaat untuk identifikasi dan analisa asumsi
kunci pada model basis ekonomi, I-O dan SNSE. Model keseimbangan umum
juga dapat digunakan untuk mengidentifikasikan paremeter-parameter penting
lainnya pada perilaku sistem ekonomi lokal.

Model yang mungkin dipandang inferior dari sudut pandang teori akan tetapi
menjadi superior dalam aplikasinya karena tidak diperlukannya data yang intensif
dan pembatas sumberdaya lainnya. Oleh sebab itu, tantangan yang dihadapi oleh
analis meliputi dilema antara konsistensi teori dan aplikasi praktis dari model-
model yang tersedia untuk menganalisa ekonomi regional termasuk diantaranya
kemampuan model ekonomi regional tersebut dalam aplikasinya untuk
peramalan dan kajian dampak. Dengan menggunakan kinerja aktual dari
perkonomian regional. Lebih jauh, dari sudut pandang analisa, pemilihan alat
analisa ekonomi regional sebaiknya tidak ditekankan pada alat yang paling
sophisticated, tetapi lebih didorong oleh asumsi terkait dengan mekanisme dari
fokus analisa, di samping faktor sumberdaya dan waktu yang tersedia.
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